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Abstrak

Analisis Keterampilan Menulis Puisi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN Kalideres
06 Pagi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan Keterampilan Menulis Siswa kelas IV SDN
Kalideres 06 Pagi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu metode yang melibatkan
penelitian secara langsung untuk mengamati objek yang sedang di teliti. Kemudian data yang terkumpul
dari hasil penelitian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan cara tes, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam
penelitian ini adalah guru kelas IV dan siswa kelas IV SDN Kalideres 06 Pagi. Teknik analisis data
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa 30 siswa dari hasil tes menulis puisi yang telah dianalisis pada keterampilan
menulis puisi siswa pada aspek ketepatan diksi memperoleh skor 89 termasuk ke dalam kategori sangat
baik, aspek imajinasi memperoleh skor 78 termasuk ke dalam kategori baik, pada aspek pendayagunaan
majas memperoleh skor 53 termasuk ke dalam kategori kurang, pada aspek rima/ritma memperoleh
skor 43 termasuk ke dalam kategori kurang, aspek kesesuaian tema dan isi memperoleh skor 98
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa
kelas IV SDN Kalideres 06 pagi baik karena di lihat dari beberapa aspek di ketepatan diksi,
pengimajinasian dan kesesuaian tema dan isi.

Kata kunci: Keterampilan; Menulis Puisi; Indonesia;

Abstract

Poetry writing skills on subjects of Indonesian class IV SDN kalideres 06 pagi. The purpose of this
research is to describe the writing skills of class IV and kalideres 06 pagi. The study USES deskrifctive
metode qualitatively, a method that involves direct study of objects being examined. Then the data
collected from research was described in words. The data-collection technigue employed in this study
is by tests, interviews, and documenting. The data source in this research is grade iv teacher and grade
iv students since 6 pagi. Data analysis techniques use the sequence of data reduction, data presentation,
and draw conclusfons/verification. Based on the study that 30 students from the test wrote poems that
had been analyzed on the skill of poetry students on the accuracy of prediction scored 89 into very good
category, the aspect of imagination scored 78 into good category, with majas’ pith acquires a 53 into
the less category, the rhyme/rhythm score 43 into the less category, The harmonious aspects of theme
and content score 98 fall into very good categories. It may be deduced that the poetry writing skills of
class iv classes and 06 pagi. are good because of the different aspects of predictability, imagination.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia. Sebab
pendidikan merupakan alat pengembangan keadaan manusia dari yang kurang baik
menjadi baik untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, mencetak manusia
terdidik serta memajukan kehidupan dan kesejahteraan bangsa. Oleh karena itu
pendidikan sebagai sarana utama untuk menyukseskan pembangunan nasional,
karena adanya pendidikan dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.
Dengan begitu, pendidikan dapat mengubah watak, sikap, perilaku seseorang dalam
mengembangkan kecerdasan, keterampilan, keahlian dan kemampuan. Dalam Bahasa
Indonesia memiliki beberapa keterampilan dasar, yang terdiri dari empat keterampilan
yang diajarkan kepada siswa yang terdiri dari empat aspek yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis.

Oleh karena itu pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki komponen
penting yang mendasar, salah satunya adalah menulis. Menulis merupakan salah satu
kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh setiap individu. Dengan menulis
siswa sekolah dasar dapat mengungkapkan ide, mengekspresikan pikiran,
pengetahuan, perasaan, ilmu dan pengalaman-pengalaman yang siswa alami ke dalam
bentuk tulisan. Bentuk pengungkapan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk artikel,
sketsa, cerpen, ataupun puisi. Ferawati, dkk. (2022) mendefinisikan puisi adalah salah
satu bentuk karya sastra yang dibuat sebagai ungkapan perasaan penulis atau penyair,
yang ditulis dengan Bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan menggunakan kata-
kata kiasan imajinatif

Puisi merupakan jenis karya sastra yang menggunakan Bahasa yang indah.
Ragam karya sastra yang seperti ini bahasanya terkait oleh irama, matra, rima dan
bait. Dengan menulis puisi siswa dapat mengungkapkan isi hati, pikiran, dan perasaan
yang sedang di alami oleh siswa. Dalam menulis keterampilan puisi sangat perlu
diperhatikan aspek pendukung seperti tema, rasa, isi, citraan (imajiner), majas, diksi,
dan rima serta penulisan kata atau ejaan yang baik dan benar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru kelas IV SDN Kalideres 06 Pagi
bahwasanya dalam pelajaran Bahasa Indonesia guru telah mengajarkan materi
pembelajaran menulis puisi ialah sesuai dengan unsur keterampilan menulis puisi.
Terkait materi menulis puisi masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam
pembelajaran menulis puisi yang ditemukan beberapa kendala dalam keterbatasan
kosakata siswa dalam mengekspresikan ide-ide dalam menulis puisi. Selain itu, siswa
belum dapat menulis teks puisi dengan memperhatikan unsur-unsur yang ada pada
puisi. Dalam melihat rendahnya hasil belajar siswa tersebut maka alasan peneliti untuk
meneliti judul ini agar meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada keterampilan menulis puisi di kelas IV.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena
menyajikan data dalam bentuk kata-kata. Alasan penulis menggunakan pendekatan
kualitatif karena penyajian data maupun analisis data akan disampaikan dalam bentuk
uraian kalimat berdasarkan hasil tes, wawancara dan dokumentasi. Sugiyono (2021)
mengatakan metode penelitian kualitatif berdasarkan pada filsafat postpositivisme
atau interpretif, adalah metode penelitian kualitatif naturalistic yang prosesnya bersifat
induktif, data yang diperoleh adalah data kualitatif, yang masih perlu diberi interpretasi
sehingga dapat dipahami maknanya.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik tes yang berupa
pemberian soal keterampilan menulis puisi kepada 30 siswa. Setelah itu, dari hasil tes
keterampilan menulis puisi dapat diketahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
keterampilan menulis puisi. selanjutnya peneliti melakukan wawancara yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi tentang karakter toleransi siswa. Wawancara ini akan
dilakukan kepada 31 orang di antaranya Guru kelas IV SDN Kalideres 06 Pagi. Alasan
wawancara dilakukan kepada guru kelas IV dikarenakan guru mampu memberikan
deskripsi tentang kondisi anak dalam keterampilan menulis puisi. 30 siswa kelas IV
SDN Kalideres 06 Pagi, alasan wawancara dilakukan kepada 30 siswa tersebut untuk
mencari tahu kemampuan siswa dalam keterampilan menulis puisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan penelitian ini yaitu keterampilan menulis puisi pada siswa
kelas IV SDN Kalideres 06 Pagi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 30 karya
puisi siswa kelas IV SDN Kalideres 06 Pagi di deskripsikan pada lima indikator atau
unsur puisi yaitu : 1). ketepatan diksi, 2). pengimajinasian, 3). pendayagunaan majas,
4). rima/ritma, 5). kesesuaian tema dan isi. Afifah, dkk. (2020). Pada hasil analisis
yang dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2024 di kelas IV SDN Kalideres 06 pagi dengan
memberikan latihan soal menulis puisi yang sudah di tentukan temanya dengan sesuai
modul ajar, sebagai berikut:

Tabel 1. Frekuensi Hasil Perolehan Skor Siswa Pada Indikator
Ketepatan Diksi

Kategori Kriteria Frekuensi
Penskoran (siswa)
Sangat Baik 4 12
Baik 3 8
Cukup 2 8
Kurang 1 2
Jumlah siswa 30
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Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa indikator ketepatan diksi di tentukan dari 30
siswa. Hasil tes keterampilan menulis puisi siswa memperoleh (skor 4) atau dapat
dikategorikan sangat baik sebanyak 12 siswa, yang mendapatkan (skor 3)
dikategorikan baik sebanyak 8 siswa, kemudian yang mendapatkan (skor 2)
dikategorikan cukup sebanyak 8 siswa, dan yang mendapatkan (skor 1) dikategorikan
kurang sebanyak 2 siswa.

Tabel 2. Frekuensi Hasil Perolehan Skor Siswa Pada Indikator
Pengimajinasian

Kategori Kriteria Frekuensi
Penskoran (siswa)
Sangat Baik 4 8
Baik 3 7
Cukup 2 10
Kurang 1 5
Jumlah siswa 30

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa indikator Pengimajinasian di tentukan dari 30
siswa. Hasil tes keterampilan menulis puisi siswa memperoleh (skor 4) atau dapat
dikategorikan sangat baik sebanyak 8 siswa, yang mendapatkan (skor 3) dikategorikan
baik sebanyak 7 siswa, kemudian yang mendapatkan (skor 2) dikategorikan cukup
sebanyak 10 siswa, dan yang mendapatkan (skor 1) dikategorikan kurang sebanyak 5
siswa.

Tabel 3. Frekuensi Hasil Perolehan Skor Siswa Pada Indikator
Pendayagunaan majas

Kategori Kriteria Frekuensi
Penskoran (siswa)
Sangat Baik 4 3
Baik 3 3
Cukup 2 8
Kurang 1 16
Jumlah siswa 30

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa indikator pendayagunaan majas di tentukan
dari 30 siswa. Hasil tes keterampilan menulis puisi siswa memperoleh (skor 4) atau
dapat dikategorikan sangat baik sebanyak 3 siswa, yang mendapatkan (skor 3)
dikategorikan baik sebanyak 3 siswa, kemudian yang mendapatkan (skor 2)
dikategorikan cukup sebanyak 8 siswa, dan yang mendapatkan (skor 1) dikategorikan
kurang sebanyak 16 siswa.
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Tabel 4. Frekuensi Hasil Perolehan Skor Siswa Pada Indikator
Rima/ritma
Kategori Kriteria Frekuensi
Penskoran (siswa)

Sangat Baik 4 -
Baik 3 3
Cukup 2 7
Kurang 1 20
Jumlah siswa 30

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa indikator rima/ritma di tentukan dari 30 siswa.
Hasil tes keterampilan menulis puisi siswa memperoleh (skor 3) dikategorikan baik
sebanyak 3 siswa, kemudian yang mendapatkan (skor 2) dikategorikan cukup
sebanyak 7 siswa, dan yang mendapatkan (skor 1) dikategorikan kurang sebanyak 20
siswa.

Tabel 5. Frekuensi Hasil Perolehan Skor Siswa Pada Indikator
Kesesuaian tema dan isi

Kategori Kriteria Frekuensi
Penskoran (siswa)
Sangat Baik 4 13
Baik 3 11
Cukup 2 3
Kurang 1 3
Jumlah siswa 30

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa indikator kesesuaian tema dan isi di tentukan
dari 30 siswa. Hasil tes keterampilan menulis puisi siswa memperoleh (skor 4) atau
dapat dikategorikan sangat baik sebanyak 13 siswa, yang mendapatkan (skor 3)
dikategorikan baik sebanyak 11 siswa, kemudian yang mendapatkan (skor 2)
dikategorikan cukup sebanyak 3 siswa, dan yang mendapatkan (skor 1) dikategorikan
kurang sebanyak 3 siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas IV dalam keterampilan menulis puisi dikategorikan cukup. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran menulis puisi siswa secara keseluruhan belum baik dan
maksimal. Berdasarkan masing-masing aspek dapat di simpulkan, yang pertama pada
aspek ketepatan diksi menulis siswa kelas IV berada pada kategori baik, yang kedua
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dilihat pada aspek pengimajinasian keterampilan menulis puisi siswa kelas IV dalam
kategori cukup, selanjutnya yang ketiga pada aspek pendayagunaan majas dalam
kategori kurang ,bahwa siswa belum baik dalam menulis puisi dari aspek
pendayagunaan majas, yang keempat rima/ritma berada kategori kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum baik dalam menulis puisi dari aspek rima/ritma, dan
yang kelima ada aspek kesesuaian tema dan isi berada pada kategori sangat baik.
Dalam menunjukkan bahwa siswa sudah baik dalam keterampilan menulis puisi dapat
dilihat dari aspek kesesuaian tema dan isi.
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